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Pengantar

uniuk melakukan persembahan. sesuar dengan kemampuannya masing-

masing. sebagar wujud rasa svukur atas anugerah sang diperoleh dani
Sang Pencipta (Tuhan Yang Maha Esa), don untuk memohon perlindungan agar
tercapai Kesclamatan alam semesta beserta isimva Scbagar makhluk individual
maupun sosal. serty makhluk ciptaan Tuhan, manusia sclalu berhubungan dengan
manusia, dengan binatang. maupun dengan alam hingkungan, vang dalam ke-
percasaan Bah discbut Trs Hira Kavana (Putw Sctia, 2005:7)  Berkaitan dengan
hubungan masusia dengan manusia. orang Bali menempatkan svate pekerjaan
vang tdak mengharaphan imbalan matert discbut sgayvoh, vang merupakan nilas
budava Bahi vang sangat tinggi. karena upah bukan tujuan akhir dan berbagai
pekenaan yang dilakukan (Sura Sumivasa, 2005-34)

Istlah “mgavah ™ berasal dan Bahasa Bah halus yaity agewopin, vang dalam
bahasa Indonesia berarti membanty. Kebiasaan mi dilakekan oleh orang-orang
vang berperan sebagai abdi kerajaan yang dibeni lahan berupa scbidang tanah
gamapan scbagai ikatan moral yang saling menguntungkan.  Dalam hal im pengenah
(orang vang melakukan kerga ngapeh) betul-betul menunjubkan rasa pengabdian-
mva sgak awal sampon akhie Orang Bali dalam melakukan pekerjaan tbdak mem-
perhitungkan waktu, tempat. dan upah

Kebmsaan yong dianggap memulks nil timges int mengilhami penulbs untuk
menciptakan kanva “pertunjukan” (performance) deogan judul sama. vaite Ngavah
vang diciptakan sebagar tugas akhir Program Penciptaan Semi Pascasarjana Sckolah
Tingg) Sent Indonesia (STSH Sumkaa. Dalam kana ini, sgenedh dinrtikan seperti

D alam sistem kevakinan masyamkat Bali, manusia mempunvai kewajiban

ol
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pengertian vang pertama, vaitu merupakan perwuyudan rasa bakt ke hadapan
Sang Pencipta, dalam bentuk aktivitas yang sangat beragam, scperti menar,
memngkar bunga dan janur, meaviapkan sesopen, memasak, dan schaguinya. Pum
schagan tempat pemujaan pemeluk Agama Hindu memberi peluang besar bagt
kegiatan ngayeh, manakala upacara di tempat tersebut berlangsung.  Pura schagai
bagian vang penting dalam kehidupan umat beragama Hindu terbagi ke dalam
tign bagian yvang masng-masing mempunya makna tersendivd seperti tiga bagian
ruang, yvaitu bagian vang paling disakralkan discbut jeroon. bagan tengah discbut
jaba tengoh, dan bagian paling luar discbut jaba w5t (Gede Ngarah, 1981:36)
Pada setrap pura buasanva ada upacara perigatan vang discbut odelian, vang
pelaksanasnnyva dilakukan secara rutin sctiap enam bulan schali atau dua ratus
sepulub han,

Ngayah Sebagai Pertunjukan

Ngavah yang diangkat menjadi karsa pertunjukan i terkait dengan Han
Rava Samswati, dengan alasan. bagi umnst Hindu Han Rava Samswat mempumyai
makna scbagai ban turunnyva ilmu pengetabuan.  Han Rava Saraswati sclalu
diperingati setiap bart Sabtu Oowony wukne Wom Cunnng yang bertepatan dengan
oddeler i Pura Bhuwana Agung Saraswati yang letaknva di arcal kampus UNS
(Universitas Scebelas Maret), Kentingan Jebres Surakarta.  Kanva vang benudul
“Ngayeh ' akan menampilkan berbagal kegatan sosial vang berkatan dengan han
raya vang terselenggara setiap enam bulan di Pura Bhuwana Agung Saraswati
Kegiatan sosial vang tidak berbubungan laagsung dengan Han Rava Saraswati,
jugn akan dimunculkan dalam kanva ini, dan berlangsung di luar arcal pura ataw
Jaba st
Kanva ngaeh dituangkan dalam scbuah garapan tari dan teater. scbagai
cara untuk mengungkapkan beragam pengalaman kelodupan penolis.  Karva i
diharapkan akan mengadi salah satu repertoar kekanaan seni yang bisi menjad
acuan dalam pelaksanaan upacara ntus keagamaan di berbagmi pura di Surakarta
dan sckitamya.  Secara lebih spesifik penciptaan Karvabertujuan untuk:
1 mengunghap berbagai pengalaman hidup sang menitikberatkan pada
konscp ngayal,
2 memperkenalkan bentuk pertunjuban movanul vang menghadikan berbaga
unsur sent (tar rupa. musik), dan kegiatan sosial kemasyarakatan:
3. memawarkan alternatif rangkaian acara odalan vang Kegiatannya lebih
forsusun secara sistematis,
4 mengembanghan stkap kerfo sama di lingkungan umat Hindu dalam
peangatan hart raya tenenty,
5 menambahkan kegiatan vang memanfaatkan arcal jabu rengah, schagm
tempat melangsungkan acara seremomal dan jobo sist digunakan schaga

tempat mementaskan seni pertunjukban sebagar hiburan masyarakat
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Karva “Ngayoh™ merupakans hasil resungan panjang terhadap budava
mgevah sebagar suaty aktevitas kemasvarakatan yang tidak mengharapkan imbalan
berupa maten, vang ingin penuhis kemukakan kembali.  Dengan prinsip ngayal
akan dapat mengurangi beban pikaran terhadap Ketergantungan manusia dengan
wpah maten dalam segala aktivitasnya. yang bersifat sementara dalam hidop 1ni
Arus globalisass vang ditandai dengan kecopatan berbagar aspek kehidupan
mengakibatkan manusia lebih banyak menghendaks sesuntu serba copat dan mstan,
schingga proses menjadi kurang peating dan lepas dan peaghayatanava secara
optimal untuk mencapai hasil vang memuaskan

Bentuk kanva “Ngayoh " merupakan ungkapan ckspresi pengalaman penulis
sgak masa keell pada masyarakat Bali vang berkaitan dengan aktivitas ngoyh
dan pemaknaan terhadapaya  Makna vang terkandung dalam karva “Ngayah
adalah pada dasamya schagm wujud msa svuker, vang dilakukan sccara idividu
maupun kelompok. Pengalaman dan pemakaan atas aktivitas agavah ite kemudian
dovugudkan dalam bentuk kanva pertunjukan vang secar kronologis dibagr menyadi
tiga bagian atau adegan

I Memendak atau prosesi keliling & bagian luar pura vang dukuti umat Hindu
dengan membawa beberapa perlengkapan wpacara sepertt payvung. tombak.
serta beberapa jems sevgjen vang terdin dan rangkaan buah-buahan. serta
pavepan (apt dalam tungku)

Mecarn atau Bhurayadnyo (mempersembahkan korban suci kepada parn

hiwia ataw roh jahat). bertempat di jabo rengah atau halaman tengah pura

untuk menctralisir pengarub jahat dan Sl tersebut.

3 Pertumukkan tan atau teater bestempat di joba vise atan bagion luar halaman
pura, vang menampilkan tema sgooad dalam bentuk pertunjukkan deogan
menganghkat tokoh Dewi Saraswati scbaga Dewi Hmue Pengetahuan yang
turun dan kahvangan untuk menyebarkan ilmu pengctabuan kepada manu-
sin Pertunyukan tan atau teater merupakan akhir dan scluruh angkaan
sajian, yang kemudan acara ddanjutkan deagan penembabyangan bersama
umat Hindu scbagas ritual dalam ranghka Han Rayva Samswati.

-

Medium dan Bentuk Karva

Medium diartikan schagmi bahan baku untuk digarap mengadi scbuah kanva
pertunjukan. Medium yang digunakan dalam kana “Ngayoh ™ meliputy seperangkat
gamclan Bal yautu Gong Kebyar, dengan penataan gending-gending vang masih
bertolak dan garapan geading tradiss  Gender wayang juga digunakan. untuk
membenkan suasana pedesaan vang terngiang dan tekmk tabuban dan gending
vang relatit halus/melankolis.  Tan vang ditampilban. masih menggunakan kaidah
gerak tan tradisi seperti agem, tanjek, dan seleder. Tokoh Dewr Samswat

ditampilkan dan rrograg. sctingg kurang lebih coam meter, yastu bangunas bambu
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untuk membert suasana alam kedewaan (mrwana), untuk memunculkan tokoh
Dewt Saraswati dan kabyangan

Gamelan Gong Kebyar dipiih, karena gamelan i memiliky wilayvah gampan
vang lebsh luas dibanding samelan Bahh kunnva  Inngan vang digunakan sekun
memberikan keésan membungkus gerak, juga memben latar belakang atan musik
sebagar pendukung swasana terhadap penampilan tar tertentu Iringan vang
bersifist sebagni pendukung suasana, tampak pada inngan tokoh Dews Saraswati
vang turun dari Kahvangan, vang duringi dengan pengerangrang (tabuhan vang
dimainkan hanya dengan beberapa instrumen seperti gomgsa, suling. dan jegogan).
untuk menguatkan vokal vang dibawakan olch penan tokoh Dews Saraswan
Inngan vang scirama deogan gerak, dapat dicermati saat tampilnya bagian tan
kodok mavpun tumbah-tumbuhan

Scpanjang pengetahuan penulis, kana vang berudul “Ngayoh ™ seperti vang
penulis pentaskan belum pernah penulis temui.  Atas dasar pemikiran itu, penulis
menganggap karva Ngayah  sebagar salah satu karnva awal sang belum pernah
ditampiikan oleh orang fun dengan tupsan pencapman gelar kesananaan dalam
perguruan tinggi lam. Dengan demikian karva “Ngoveh " dapat dikatakan satu
penemuan awal dalam kekaryaan penciptaan seni walaopun terdapat beberapa
kutipan maupun adopsi beberapa bentuk gerak tan maupun lage dan teknik
musiknya

Proses Penciptaan Ngayah

Mengawah proses terwuudnya kanva ngovah. peouhis melakukan observasi
berperan serta dalam ngoyah di dua desa vang sedang mengadakan kegiatan
upacara odolen, vatu tanggal 7 Agustus 2004 & Banjar Pande Sumerta Kaja
Denpasar dan di Pura Dalem Paruman. tanggal 23 November 2004 di Desa
Sembung, Mengwi. Badung. Denpasar Bali  Kegiatan yang dilakukan kedua
masyarakat di desa tersebut di antaramya memendak, melostt ke tempat mata anr
dan mengambil air suct untuk kelengkapan upacara di pura tersebut, kemudian
melakukan persembahvangan dan mementaskan pertunjukan keseman. Sclain
mengadakan observasi secara berperan serta {parncipont observation), pemulis
juga melakukan wawancarn kepada beberapa pemuka desa ataw pemuka agama
di kedua desa terscbut Unsur-unsur vang terdapat di dalam kedua rangkasan
upacar tersebut penulis claborasi menjadi satu bentuk permmjukan sang digabung
dengan sudut pandang kckarvaan sent schingga menjadi scbuah sajian vang
menartk

Hasil pengamatan stu kemudian diolah wntuk menemukan bentuk awal dan
karya sang kemuodian akan dimatanghan melalui proses latthan  Latihan telah
dilakukan beberapa kah sejah perkuliahan pada scmester tiga berakiur. dan dalam
latihan terscbut selalu mengalami perubaban, discbabkan karena mspirasi vang
penulis dapatkan kadang-kadang muncul secara spontan. Sclanjutnya penulis
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membuat jadwal lathan bersama Bapak | Ketut Saba, vastu orang vang paling
dekat dengan penulis dan juga untuk membicarakan hal-hal vang berhubungan
dengan kana sgasah Pada tanggal 25 juli 2008 bertepatan dengan han raya
Saraswatt di pura Bhuwana Agung Saraswati Kentingan Jebres Surakarta. penulis
mementaskan karva dart hasil proses vang cukup panjang. namun dan pihak
pembimbing karva, menvatakan bahwa pementasan terscbut dianggap belum
memenuhi svarat untuk diugi, schingga divndur selama satu semester atau
menungeu han rava Saraswan benkutnva vang datang setiap enam bulan sckali
Dalam waktu ¢nam bulan tersebut. penulis membenahi lagr kana tersebut sambil
menunggn waktu upacara berikutmva Pada mulanya latthan diadakan satu kah
dalam satu minggu. sclamputnya menjadi dua kali dalam seminggu. sampai bulan
Desember 2003 Tempat fatithan berada di dea wempat, santu di Pura Bhuwana
Agung Saraswati dan & Pendopo Ageng STSI Surakarta, Kentingan. Jebres,
Surakarta.

Selanjutaya latihan retin dilakukan sctiap han senk tanggal 20 Janvan 2006
dengan peagreoviz. namun tidak semuanya hadir. Para pendukung kana yang
hadir udak tepat waktu dan ndak hadie dengan berbagar alasan. menjadi bambatan
tersendirt karena menyebablan latihan menjadi tersendat. Hampir tidak ada cary
pemecahan vang bisa dilakukan kecuah tetap mengundang kemball pada latihan
berikutnya.  Hambatan kun adalah pada beberapa pendukung karawitan maupun
tars yanyg dava tangkapmya tdak sama. sehingga matent vang diharapkan telah
dikuasal termvata tdak mampu dikuas secara baik dalam wakiu vang ditentukan
Sclanjutnya. segak tanggal 5 Februan 2006 fatthan mutin diadakan setiap han. selama
dua jam dengan pengrowar lengkap

Jalannya Pertunjukan

Secara gans besar karya pertunjukan ngavah dapat dibagi mengadi tiga
bagian, yaitu

Bagian 1

Bagian i diawali dengon bunyi kentongan vang bermakna entuk me-
myatukan pikean seluruh umat dalam melakukan aktivitas vang discbut memendok
Memendak dilabukan di joha s (halaman baglan luar pura) vang ditkuts beberapa
umat Hindu sebagar wujud sgoyeh vang mempunyar arti menjemput dewa-dews
Beberapa peserta memendak membawa perfengkapan upacara, seperts daksing
pelinggth, vaitu suatu bentuk vanghawa janur yang berist kelapa serta berbaga
unsur alam vang lan. Bentuk ini divakint scbagan istana dewa~dewi vang dyunjung
olch scorang perempuan schagai tempat dewa-dews yang dijemput pada saat it
Perlengkapan kunnya adalab seding atau pavung sebagar pelindung dewa-dews
vang telah ditempathan & dalam dodsmo, dan tombak sebagai senjata pelindung
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dari kemungkinan buruk yang menghadang  Beberapa orang lainoya vang mem-
bawa posepvur ataw aps dalam tungku dan dupa vang dalam kepercavaan Hindu
divakms sebagas smar atau pencrangan Dewa Brahma Porsembahan sepehon di
persimpangan jalan bermakna sebagar suguhan vang ditujukan kepada para
pengikut dewa-dewr yang datang dart cmpat penjur mataangin,

Upacara memendak dipimpin olch beberapa orang pemangku Rangkaian
upacar dimula dan belakang pura, sclamutaya berkehiling menwyu jaba tengak
vang disertar dengan inngan gamelan Aafeganynr dan lantunan Kidung scbagai
satu bentuk seni mussk vokal dan mstrumen yang meaginngi,

Bagian 11

Bagian ini bertempat di joba rengel (halaman kedua sebelum jervon pum).
vang diist dengan mempersembahkan cerv atau korban suci vang ditujukan kepada
parn Alwrakalo, dengan persembaban corn berupa berbaga sajen dalam bentuk
buah-buahan, daging avam meatah, dan berbagal benda cair air. arak, berem,
dihampkan dapat menctralisir kekuatan rob jahat vang doapat mengganggu jalanmyva
suatu upacara.

Baglan 111

Bagian i berlangsung di joha siss (halaman lear pura), vang diisi dengan
pementasan tari vang bertema agoywads, dengan urutan sajian schagar berikut.

Dewa Brahma sebagai salah sata saktinva Tuban. dalam hal ini bertugas
schagm pencipta alam semesta beserta winya, diwojudkan melalur penan jonk
bertopeng merah. scbagail simbol apt.  Sctclah dunia s tercipta dan Sang Hyang
Widhi mefalut Dewa Brahma, maka terciptalah berbagai macam tumbuh-tumbuban
scbagar ciptaan makhluk hidup vang pertama Dalam ajaran Agama Hindu,
tumbuh-tumbuban dikatakan makhluk F&a Pramona saitn hansa mempunyai
kekuatan untuk hidup dan tidak bisa berpindah. Dengan pertimbangan ity maka
Devwa Brahma menciptakan makhluk hedup sang lain yatu hewan sang dikarnumas
dua kekuatan atau «het premeno, saitu: sehda (suara) dan bayw (temaga).  Ciptaan
vang ketiga atau vang terakbhir adalah makhluk hdup vang dikaruniat tiga
kemampuan vang descbut (7 premona, yatu: sobda (ssam). hoyw (tenaga), dan
flep (rasa), vang discbut manusia Sctelah manusia terapta. Dewa Brahma schagn
pemben berbagal kemampuan vang dibutuhkan oleh manusia melenvapkan din.
dan menyerahkan segala scsuaty vang berhubungan dengan tlmu pengetahuan
kepada saktinyn. voite Dewl Saraswati sebagal dewi ilme pengetabuan,  Dewa
Saraswat muncul dan kahvangan. yang dalam pertunjukan i diwwpudkan dalam
bentuk bangunan bambu menjulang tinggs  Dewr Samswati sendin diwujudian
melalus penan putn cantik sambil melantunkan vokal pelawakya.  Dengan
terciptanya manusia maka lengkaplah makhluk ciptaan Tuhan, yang akan
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melanjutkan kehidupan di dunia i dengan berbagal aktivitasmva,  Dalam Karva
i berbagm kegiatan manusia sccara individu maupun kelompok divupudkan
dalam bentuk kerpn sosml, sepertt membuat perlengkapan sesojen (conmang sart),
anmvaman bambu. janur. dan lamn-lamma

Setelah pertunjukan selesar, sclanjutnyva segenap umat Hindo melakukan
persembahvangan bersama di jercan pura dalam rangka meravakan Han Raya
Saraswati vang dindakan setiop enam bulan sekali.  Dengan demikian, ngaioh
datam pertumpukan i akan tampak menjadi suatu vang utoh terintegras: dengan
aknivitas ritus vang scsungguhnya.

Waktu dan lokas: wme dipilih karena selamn cokup dekat deagan jumlah umat
vang cukup banyvak, pura vang berada dalam hompleks kampus itu juga memilik
halaman cukup luas vang terdinl dan jeroan, joba tengah. dan o sisi. Reluasan
tempat im membenikan keleluasaan penulis menuwangkan gagasan dengan materi
pertunjukan.  Di sekitar pura terdapat tiga buah tempat suci kun (maspd. gereja,
dan vibara), untuk itu juga perluy memperkenalkan kegatan keagamaan Hindu
vang dikemas dalam bentuk kanya “Ngayoh, ' sebagal wahana menjalin hubungan
kekeluargaan di antara umat beragama

Tata Panggung

Panggung dalam karva pertumpukan “Ngayah ' menggunakan hampir ke-
scluruhan pura, bahkan yega jalan-mlan di sckitamya. Kana “Ngayoh ™ diawal
oleh rombongan prosest sang berjalan dart arah utara luar pura menuju ke timur.
sampat di pertignan jalan mya, berbelok ke arab sclatan sampar i persimpangan
jalan depan Fakultas Hukum, deagan pertunjukan menjemput dewa-dewi Kiras
kua 10 mennt Sesant setelah prosesi. pegalanan dalanjutkan menuju joho rengal
(hafaman tengah pura) untuk mengikoti acara mecors (mempersembahkan korban
suct untuk para Ahutakalo)  Selanjutnya schagian umat peserta upacara menuju
Jeroan pura (bagian pura vang disakralkan) dan sebagian vang kin memperstapkan
pementasan tark dan teater di jaba sist (bagian pura vang paling luar).  Instrumen
musik Holegarur dikembalikan ke perangkat gamelan Gong Kebyar vang terletak
di sebelah kanan panggung menghadap ke timur untuk persiapan menginngi tan
Lighting ditempatkan di sudut kanan dan Kin panggung. sedangkan untuk /ghing
di tempat keluarmyn tokob Dewi Saraswan juga dipasang satu lampu yang darahkan
ke rraglog (bangunan dan bambu sang terletak & depan hole dulkul atau tempat
kentongan)

Waktu yang dibutuhkan dalam pementasan karya “Ngosah  berkisar dua
Jam. vang disaphan secara berkesmambungan tanpa jeda, Hal mi dilakukan karenn
rangkaian karva ini terkant langsung dengan jalannya upacara peravaan Han
Saraswati vang scbenamya Durasi waktu pementasan kanva Ngavah dapat
duyabarkan schagar benkut
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No.| Waktun Acara Penanggung jawab | Tempar
L[ 173017 45| Memendak Ida Bagus Armawa Jabe sist
2 |17 45-18.00 | Mecaru Mangku Made Murti | jaba remgal
318 101910 | Pertunjukan

Ngavah Tan Komang Yok Jertver xixi

4 | 191541928 | Rejang Nt Nvoman Astaman | jcroan
5119251930 Pembuka MC Setvo Sunarto Jeroan
6 [ 19.30-19.35| Sambutan

Kelian Bangar Sic. Roham Jeman

7 19 3619 45| Sambutan Pansada | Sse. Roham Jeroan
8 | 19452000 Palawakya S Roham Jeroan
O 120 00-2013| Darma Wacana Sie. Roham Jeroon
10, |20 15-sclesan| Sembahyvang Mangku Ketut Pasck | jeroan

Penutup

Aktivitas ngayedr merupakan salah satu aktivitas vang dianggap memiliki
nilai taggr dalam massarakat Bali Hal i karena ngao sebagm scbuah aktyvitas
dilakukan tanpa mengharap imbalan maten. Bagy orang Ball melakukan aktivitas
agayvak seperti mengmgatkan kembali kepada sctiap mdividu. bahwa imbalan
matert vang hampir sclaly menjadi motif dalam sctap kegtan sesungguhnya
bersifat sementara dan semu. Bahwa matent dalam hdup di duna i hanyalah
sebuab huasan vang mudah luntur dan lensvap

Nilai dasar sgaval i menjadi penting untuk dikenali pada saat sckarang,
bukan hanyva oleh orang Bali yang memang memiliks adat iy, tetaps juga olch
orang-orang Indonesia secara umum. Oleh sebab iu. aktivitas ngayah vang
merupakan aktivitas rutin vang biasa dilakukan di pura dalam rangka upacam i,
diangkat dan dikemas menjadi sebuah bentuk “pertunukan” dengan tujuan untuk
memben penchanan atas niali-nilai it agar dikenal dan dihavat oleh para
penonton
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